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ABSTRAK 
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Materi ajar merupakan salah satu aspek terpenting dalam pembelajaran. Hal tersebut 
disebabkan materi ajar merupakan faktor pendukung yang utama dalam keberhasilan 
pembelajaran. Saat ini materi yang digunakan dalam pembelajaran tidak variatif sehingga dapat 
menimbulkan kebosanan bagi peserta didik. Hal tersebut membuat materi ajar kurang menarik 
sehingga siswa kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) cerita yang melatarbelakangi dan prosesi 
upacara tradisi Sura dalam teks deskriptif Dhukuh Tempuran; 2) nilai sosial budaya dalam teks 
deskriptif Dhukuh Tempuran?; 3) relevansi tradisi Sura dan nilai sosial budaya teks deskriptif 
Dhukuh Tempuran sebagai materi ajar memahami teks deskriptif tentang peristiwa budaya di 
Sekolah Menengah Pertama. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di desa 
Tempuran dan SMPN 1 Banyudono. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan analisis isi, observasi, dan wawancara. Hasil uji validasi ahli materi menunjukkan 
bahwa materi ajar teks deskriptif ini sudah layak digunakan dalam pembelajaran, namun ada 
beberapa bagian yang masih perlu diperbaiki.  
Hasil penelitian ini berupa: 1) cerita yang melatarbelakangi dan prosesi upacara tradisi Sura 
dalam teks deskriptif Dhukuh Tempuran; 2) nilai sosial budaya teks deskriptif Dhukuh Tempuran; 
3) materi ajar teks deskriptif berbahasa Jawa yang dibuat sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa. 
Materi ajar ini berbentuk buku yang berisi teks deskriptif berbahasa Jawa ragam krama. 
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